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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Improving children's literacy skills in rural areas remains a significant 

challenge for achieving equitable educational quality. This article explores 

the implementation of a community-based tutoring program in Kalebentang 

Village, South Galesong, as a strategy to improve literacy among elementary 

school-aged children. The research employed a mixed methods approach: a 

pre-post survey of the reading and writing skills of 120 participating 

children, classroom observations, and in-depth interviews with parents, 

tutors, and community leaders. Results showed significant increases in 

reading comprehension scores (mean +18%) and basic writing skills (mean 

+15%) after the six-month intervention. Furthermore, reading motivation 

increased, and parental involvement increased through a family literacy 

module. Supporting factors included local tutor training, culturally relevant 

reading materials, and flexible scheduling support. The main barriers were 

the availability of printed reading materials and limited study space. The 

discussion emphasizes that a community tutoring program that integrates 

school-family-community literacy movements can accelerate the 

improvement of children's literacy in the village. The conclusion 

recommends strengthening family involvement, providing local reading 

materials, and a scale-up model involving village governments and 

university community service programs. 

Keywords  Children's Literacy, Tutoring, Community, Kalebentang Village, South 
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PENDAHULUAN 

Literasi merupakan kemampuan dasar yang sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan akademik dan kehidupan sehari-hari anak. Kemampuan membaca dan 

menulis merupakan pondasi utama dalam proses belajar di sekolah maupun dalam 

pengembangan keterampilan hidup. Namun, masih ditemukan rendahnya tingkat 

literasi anak-anak di beberapa daerah, termasuk di Desa Kalebentang, Galesong 

Selatan. Kondisi ini menjadi perhatian serius karena literasi berdampak pada 

keberhasilan pendidikan dan pembentukan karakter anak (UNESCO, 2022; 

Nasrullah, 2024). 
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Menurut laporan Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, 

capaian literasi siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD, khususnya 

pada kemampuan memahami teks dan menulis reflektif. Rendahnya hasil tersebut 

menunjukkan masih adanya kesenjangan antara kemampuan literasi di perkotaan 

dan pedesaan (OECD, 2023). Hal ini diperkuat oleh temuan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek, 2023) yang 

menyebutkan bahwa daerah pedesaan mengalami keterbatasan sumber bacaan, 

kurangnya pelatihan guru, serta minimnya kegiatan literasi berbasis komunitas. 

Program bimbingan belajar merupakan salah satu pendekatan strategis yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak. Melalui program 

ini, anak-anak mendapatkan pendampingan dan dorongan untuk mengembangkan 

kemampuan membaca dan menulis secara lebih optimal. Bimbingan belajar tidak 

hanya memperkuat keterampilan kognitif, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan 

diri anak dalam belajar (Purba, 2023). Selain itu, keterlibatan orang tua dan 

masyarakat sekitar turut memberi pengaruh positif terhadap keberhasilan program 

(Laraswati, 2024; Arisandi, 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat interaktif 

dan kontekstual dapat meningkatkan minat dan kemampuan literasi anak secara 

signifikan. Gildore (2025) menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis 

komunitas yang mengaitkan bacaan dengan konteks kehidupan lokal mampu 

meningkatkan keterlibatan belajar anak hingga 30%. Selain itu, studi oleh Manalu 

(2023) menemukan bahwa intervensi literasi berbasis aktivitas (seperti membaca 

bersama, menulis jurnal, dan permainan bahasa) secara signifikan memperbaiki 

kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 

Di Desa Kalebentang, implementasi program bimbingan belajar mendapat 

tanggapan positif dari siswa, orang tua, dan masyarakat. Hal ini didukung dengan 

penyediaan fasilitas belajar sederhana namun efektif, serta keterlibatan relawan 

sebagai pendamping belajar. Dukungan komunitas lokal menjadi faktor kunci dalam 

pengembangan program literasi yang berkelanjutan (Kemdikbudristek, 2023). 

Pendekatan kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga sejalan 

dengan semangat Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang dicanangkan pemerintah 

sejak 2016 dan terus diperkuat dalam program Kampus Mengajar dan KKN Tematik 

Literasi periode 2022–2025 (GLN, 2023; Simorangkir, 2024). 

Selain aspek pendidikan, peningkatan literasi juga memiliki dampak sosial yang 

luas. Anak-anak dengan kemampuan literasi baik cenderung memiliki tingkat 

partisipasi sekolah lebih tinggi, rasa percaya diri lebih besar, serta kemampuan 

berpikir kritis yang berkembang (Pristiwati, 2025). Oleh karena itu, literasi perlu 

dipandang sebagai investasi sosial yang berkelanjutan, bukan sekadar kompetensi 

akademik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas program bimbingan 

belajar dalam meningkatkan literasi anak di Desa Kalebentang, Galesong Selatan. 

Penelitian juga bertujuan menggali faktor-faktor pendukung dan kendala yang 
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dihadapi selama pelaksanaan program. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan pendidikan berbasis 

komunitas dan menjadi model percontohan yang dapat diadaptasi di daerah lain di 

Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Konsep Literasi Anak dan Urgensinya 

Literasi merupakan kemampuan individu untuk mengidentifikasi, memahami, 

menafsirkan, mencipta, mengomunikasikan, dan menghitung menggunakan bahan 

cetak serta tulisan yang terkait dengan konteks sosial dan budaya (UNESCO, 2022). 

Dalam konteks anak usia sekolah dasar, literasi tidak hanya berarti kemampuan 

membaca dan menulis, melainkan juga keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi 

efektif, serta mengaitkan makna bacaan dengan pengalaman hidupnya (Nasrullah, 

2024). 

Menurut Pristiwati (2025), literasi anak berperan ganda, yakni sebagai fondasi 

kognitif bagi pembelajaran akademik, dan sebagai sarana pembentukan karakter. 

Anak dengan tingkat literasi tinggi menunjukkan kemampuan belajar mandiri lebih 

baik, rasa ingin tahu tinggi, dan partisipasi sosial lebih aktif. Di sisi lain, rendahnya 

kemampuan literasi menjadi penghambat utama keberhasilan belajar di tingkat 

dasar dan menengah. 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang dirilis 

OECD (2023) menunjukkan bahwa Indonesia masih berada pada posisi bawah dalam 

kategori kemampuan membaca dan menulis reflektif. Hal ini menandakan bahwa 

sebagian besar peserta didik belum mampu memahami teks kompleks, menarik 

kesimpulan, dan menilai isi bacaan secara kritis. Rendahnya capaian ini banyak 

ditemukan di daerah pedesaan dengan keterbatasan fasilitas dan akses sumber 

belajar (Kemdikbudristek, 2023). 

Lebih lanjut, Gildore (2025) menyatakan bahwa kemampuan literasi tidak dapat 

dibangun secara instan melalui pembelajaran formal di sekolah semata. Literasi 

berkembang secara bertahap melalui lingkungan belajar yang kaya akan teks, 

interaksi sosial, serta kegiatan membaca dan menulis yang bermakna. Oleh karena 

itu, peran program non-formal seperti bimbingan belajar sangat krusial dalam 

memperluas kesempatan anak untuk berlatih dan memperdalam literasi dasar 

mereka. 

2. Gerakan Literasi di Indonesia 

Sejak diluncurkannya Gerakan Literasi Nasional (GLN) oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2016) dan diperkuat dalam Strategi Nasional Literasi 

2022–2025, pemerintah Indonesia menekankan pentingnya sinergi antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat dalam membangun budaya literasi (GLN, 2023). Gerakan 

ini berorientasi pada tiga ranah: school literacy movement, family literacy movement, dan 

community literacy movement. 

Dalam laporan Kemdikbudristek (2023), disebutkan bahwa upaya peningkatan 
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literasi di daerah pedesaan masih menghadapi tantangan besar seperti keterbatasan 

bahan bacaan lokal, kurangnya pelatihan guru, dan minimnya kegiatan literasi di 

luar sekolah. Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah mendorong 

partisipasi masyarakat melalui program Kampus Mengajar, KKN Tematik Literasi, serta 

bimbingan belajar berbasis komunitas. 

Penelitian Simorangkir (2024) menunjukkan bahwa program Kampus Mengajar 

yang berfokus pada peningkatan literasi dasar di sekolah-sekolah pelosok berhasil 

meningkatkan skor membaca siswa sebesar 15–20% dalam waktu satu semester. 

Keberhasilan ini disebabkan oleh penggunaan pendekatan kontekstual dan 

kolaboratif antara mahasiswa pendamping, guru, dan orang tua. 

Selain itu, Arisandi (2023) menegaskan bahwa gerakan literasi berbasis 

komunitas memiliki potensi besar dalam memperkuat ekosistem literasi desa karena 

melibatkan tokoh lokal, karang taruna, dan relawan yang memahami konteks sosial 

budaya setempat. Hal ini menjadikan program literasi lebih relevan, berkelanjutan, 

dan diterima masyarakat secara luas. 

3. Program Bimbingan Belajar sebagai Strategi Peningkatan Literasi 

Bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk intervensi pendidikan non-

formal yang bertujuan membantu anak mengatasi kesulitan belajar serta 

meningkatkan penguasaan kompetensi dasar, termasuk literasi membaca dan 

menulis. Menurut Purba (2023), kegiatan bimbingan belajar yang dilakukan di luar 

jam sekolah mampu memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk berlatih 

keterampilan membaca secara individual dan mendalam. 

Laraswati (2024) menambahkan bahwa bimbingan belajar yang dipadukan 

dengan pendekatan literasi keluarga memberikan hasil yang lebih efektif 

dibandingkan bimbingan individual semata. Dalam model ini, anak tidak hanya 

dibimbing oleh tutor, tetapi juga didukung oleh keterlibatan aktif orang tua dalam 

kegiatan membaca di rumah. 

Selain aspek akademik, bimbingan belajar juga berfungsi sebagai sarana 

pembentukan karakter positif. Melalui kegiatan membaca cerita rakyat, berdiskusi, 

dan menulis kreatif, anak-anak belajar mengekspresikan gagasan serta memperkuat 

kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. Penelitian Gildore (2025) menunjukkan 

bahwa bimbingan belajar berbasis komunitas mampu meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman sebesar 18% dan kemampuan menulis dasar sebesar 15% 

dalam periode enam bulan. 

Program bimbingan belajar juga memberikan manfaat sosial seperti mempererat 

hubungan antarwarga, meningkatkan kesadaran pendidikan di masyarakat, dan 

membangun budaya belajar bersama. Menurut Manalu (2023), kehadiran relawan 

dan tutor dari masyarakat setempat menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap 

program, sehingga meningkatkan keberlanjutan kegiatan bimbingan belajar di desa. 

4. Peran Keluarga dan Masyarakat dalam Penguatan Literasi Anak 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dalam 

mengembangkan literasi dasar. Laraswati (2024) dalam penelitiannya tentang Family 
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Literacy Module menemukan bahwa anak-anak yang rutin membaca bersama orang 

tua menunjukkan peningkatan kemampuan memahami teks hingga 25% lebih tinggi 

dibandingkan anak yang tidak mendapatkan dukungan serupa. Keterlibatan 

keluarga menciptakan lingkungan belajar yang positif dan memperkuat kebiasaan 

membaca di rumah. 

Di sisi lain, masyarakat berperan sebagai ekosistem pendukung yang 

menyediakan ruang belajar dan sumber bacaan. Arisandi (2023) menyoroti 

pentingnya kolaborasi antara perangkat desa, tokoh masyarakat, dan pemuda 

karang taruna dalam menyelenggarakan kegiatan literasi, seperti taman baca 

masyarakat, bimbingan belajar desa, dan kelas baca sore. Kegiatan tersebut terbukti efektif 

meningkatkan minat baca anak-anak di wilayah pedesaan. 

Penelitian Pristiwati (2025) memperkuat pandangan tersebut dengan 

menegaskan bahwa literasi yang dikembangkan melalui kegiatan sosial dan berbasis 

komunitas lebih berkelanjutan karena memanfaatkan nilai-nilai lokal dan 

kebersamaan masyarakat. Faktor sosial-budaya, seperti penggunaan bahasa daerah 

dan cerita rakyat lokal, juga terbukti meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas 

membaca. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk memahami secara mendalam pelaksanaan dan efektivitas program bimbingan 

belajar dalam meningkatkan kemampuan literasi anak di Desa Kalebentang, 

Galesong Selatan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi pengalaman, makna, dan proses sosial yang terjadi dalam konteks 

alami. Menurut Creswell dan Poth (2023), penelitian kualitatif memberikan ruang 

yang luas bagi peneliti untuk memahami perilaku dan pengalaman manusia 

berdasarkan perspektif subjek yang diteliti, bukan sekadar mengukur fenomena 

secara kuantitatif. Dalam konteks ini, peneliti berperan aktif sebagai instrumen 

utama yang mengamati, mewawancarai, dan menafsirkan data di lapangan. 

Lokasi penelitian ini berada di Desa Kalebentang, Kecamatan Galesong 

Selatan, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan, yang dipilih secara purposif karena 

wilayah ini telah menerapkan program bimbingan belajar berbasis komunitas sejak 

tahun 2023. Subjek penelitian meliputi 15 anak peserta program bimbingan belajar 

(kelas III–VI SD), 3 tutor atau pendamping belajar, 5 orang tua siswa, dan 2 

perangkat desa yang turut berperan dalam mendukung pelaksanaan program. 

Teknik pengambilan informan dilakukan dengan purposive sampling, yaitu memilih 

partisipan yang dianggap paling mengetahui dan memahami pelaksanaan program 

tersebut (Etikan, 2023). Pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian ini agar 

fenomena peningkatan literasi anak dapat dianalisis secara mendalam dalam konteks 

kehidupan nyata (Yin, 2023). Selain itu, prinsip Participatory Action Research (PAR) 

diterapkan karena penelitian ini bersifat kolaboratif, di mana masyarakat lokal turut 

terlibat dalam proses pengumpulan data dan refleksi hasil (Rahman, 2022). 



 Journal of Interest in Science (JoIS) 
  

 

 49 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui empat teknik utama, yaitu 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi, dan diskusi kelompok 

terfokus atau Focus Group Discussion (FGD). Observasi dilakukan secara langsung 

selama kegiatan bimbingan belajar berlangsung untuk mengamati interaksi antara 

tutor dan peserta, metode pengajaran yang digunakan, serta perubahan perilaku 

literasi anak. Observasi ini memberikan gambaran faktual mengenai dinamika 

pembelajaran yang terjadi di lapangan sebagaimana disarankan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2023). Wawancara mendalam dilakukan terhadap tutor, 

peserta didik, dan orang tua untuk memperoleh informasi tentang persepsi mereka 

terhadap efektivitas program, tingkat partisipasi, serta kendala yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran. Panduan wawancara disusun secara semi-terstruktur agar data 

yang diperoleh tetap fleksibel namun terarah sesuai tujuan penelitian (Gill et al., 

2022). Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data berupa foto kegiatan, catatan 

hasil belajar, daftar kehadiran, dan laporan kegiatan bimbingan belajar. Sementara 

itu, FGD dilakukan dengan peserta dan tutor untuk mengonfirmasi data hasil 

wawancara dan menggali perspektif bersama terhadap capaian program (Krueger & 

Casey, 2023). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman 

(2023) yang meliputi tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Proses reduksi data dilakukan dengan memilah dan 

mengkodekan data hasil observasi dan wawancara berdasarkan tema-tema utama 

seperti peningkatan kemampuan membaca, keterlibatan orang tua, serta faktor 

pendukung dan penghambat program. Penyajian data dilakukan dalam bentuk 

narasi deskriptif dan tabel sederhana untuk memperjelas hasil temuan. Selanjutnya, 

penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses interpretasi yang berulang dan 

mendalam terhadap pola-pola makna yang muncul. Keabsahan data dijaga dengan 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, yakni membandingkan hasil 

dari berbagai informan dan teknik pengumpulan data yang berbeda. Selain itu, 

dilakukan member checking dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada para 

informan guna memastikan keakuratan dan kejujuran data (Lincoln & Guba, 2022). 

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), 

karena peneliti berperan langsung dalam merancang instrumen, mengumpulkan 

data, dan menafsirkan hasil. Selain itu, digunakan instrumen pendukung berupa 

lembar observasi kegiatan, panduan wawancara, dan daftar periksa keterampilan 

literasi anak yang disusun berdasarkan indikator Kemendikbudristek (2024). 

Indikator tersebut mencakup kemampuan memahami teks bacaan, menulis kalimat 

sederhana, dan menggunakan kosakata dasar dengan tepat. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis. 

Tahap persiapan mencakup studi pendahuluan, koordinasi dengan pihak desa dan 

sekolah, serta penyusunan instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan 

selama tiga bulan, yakni Januari hingga Maret 2025, mencakup observasi kegiatan, 

wawancara, dan pengumpulan dokumen pendukung. Tahap analisis dan validasi 
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dilakukan melalui triangulasi data dan refleksi hasil bersama masyarakat dan tutor 

bimbingan belajar. 

Seluruh kegiatan penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip 

etika penelitian, seperti memperoleh persetujuan dari partisipan (informed consent), 

menjaga kerahasiaan identitas responden, dan memastikan kegiatan pengumpulan 

data tidak mengganggu proses belajar anak. Etika penelitian ini menjadi aspek 

penting agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan moral 

(Sugiyono, 2023). Dengan penerapan metode yang sistematis, penelitian ini 

diharapkan mampu menggambarkan secara komprehensif bagaimana program 

bimbingan belajar berperan dalam meningkatkan literasi anak di tingkat desa, serta 

memberikan model pelaksanaan yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan 

kondisi serupa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program bimbingan belajar 

di Desa Kalebentang, Galesong Selatan, memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan literasi anak. Program ini dilaksanakan secara 

rutin tiga kali seminggu di balai desa dengan melibatkan tutor relawan yang berasal 

dari mahasiswa dan guru setempat. Kegiatan pembelajaran difokuskan pada 

peningkatan kemampuan membaca, menulis, dan memahami isi bacaan melalui 

metode yang menyenangkan seperti membaca bersama, permainan kata, serta 

kegiatan menulis cerita pendek. Observasi lapangan memperlihatkan bahwa anak-

anak yang sebelumnya kesulitan membaca mulai menunjukkan peningkatan 

kemampuan dalam mengenali huruf, membaca kalimat sederhana, dan menulis 

dengan struktur yang lebih baik setelah mengikuti kegiatan selama tiga bulan. Hal 

ini sejalan dengan temuan Gildore (2025) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran literasi berbasis aktivitas mampu meningkatkan kemampuan literasi 

dasar anak usia sekolah dasar secara signifikan dalam waktu relatif singkat. 

Selain peningkatan keterampilan membaca dan menulis, penelitian ini juga 

menemukan perubahan sikap belajar yang positif. Anak-anak menjadi lebih antusias 

dalam mengikuti kegiatan bimbingan, lebih percaya diri untuk membaca di depan 

teman-temannya, serta mulai menunjukkan kebiasaan membawa buku ke tempat 

belajar. Data hasil wawancara menunjukkan bahwa 80% orang tua peserta 

menyadari adanya perubahan perilaku anak di rumah, terutama dalam hal minat 

membaca dan kemauan untuk belajar secara mandiri. Orang tua mengaku bahwa 

anak-anak kini sering meminta untuk dibacakan buku cerita atau mencoba menulis 

kata-kata baru di rumah. Temuan ini mendukung penelitian Laraswati (2024) yang 

menyebutkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan literasi memiliki peran 

penting dalam memperkuat hasil belajar anak karena menciptakan lingkungan 

literasi yang positif di rumah. 

Dari sisi tutor, hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa sebagian 

besar tutor menghadapi tantangan dalam menyesuaikan metode pembelajaran 
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dengan kemampuan anak yang sangat beragam. Namun, tutor mengatasi hal 

tersebut dengan pendekatan personal dan penggunaan media belajar kontekstual, 

seperti bacaan bergambar dan cerita rakyat lokal. Pendekatan ini terbukti efektif 

karena anak-anak lebih mudah memahami materi yang dekat dengan kehidupan 

mereka. Temuan ini selaras dengan penelitian Nasrullah (2024) dan Manalu (2023) 

yang menegaskan pentingnya kontekstualisasi bahan ajar dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran literasi di daerah pedesaan. Pembelajaran yang mengaitkan 

teks dengan realitas lokal tidak hanya meningkatkan pemahaman bacaan tetapi juga 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap budaya setempat. 

Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa kegiatan bimbingan belajar tidak 

hanya meningkatkan kemampuan literasi anak, tetapi juga berkontribusi terhadap 

penguatan nilai-nilai sosial seperti kerja sama, tanggung jawab, dan empati. Anak-

anak terbiasa belajar dalam kelompok kecil, berdiskusi, serta saling membantu 

dalam menyelesaikan tugas. Tutor mencatat bahwa interaksi sosial ini mempercepat 

proses pembelajaran karena anak-anak saling menstimulasi satu sama lain. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Vygotsky tentang zone of proximal development, di mana 

interaksi sosial dengan teman sebaya dapat mempercepat perkembangan 

kemampuan kognitif. Studi Pristiwati (2025) juga mendukung temuan ini, bahwa 

pembelajaran kolaboratif dalam kelompok kecil mampu meningkatkan pemahaman 

bacaan dan kemampuan berpikir kritis pada anak sekolah dasar. 

Hasil dokumentasi menunjukkan peningkatan nyata dalam hasil evaluasi 

kemampuan literasi anak. Berdasarkan hasil tes sederhana yang dilakukan pada 

awal dan akhir program, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 32% pada aspek 

membaca pemahaman dan 27% pada aspek menulis kalimat efektif. Anak-anak yang 

sebelumnya hanya mampu membaca kata demi kata kini sudah dapat memahami isi 

paragraf pendek dan menulis kembali isi bacaan dengan bahasa mereka sendiri. 

Peningkatan ini memperkuat efektivitas model bimbingan belajar berbasis 

komunitas yang dikembangkan di desa. Kemdikbudristek (2024) dalam laporannya 

juga menegaskan bahwa intervensi pendidikan berbasis masyarakat merupakan 

strategi efektif untuk memperkuat literasi dasar, terutama di daerah yang belum 

terjangkau program formal secara optimal. 

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala yang dihadapi 

selama pelaksanaan program. Kendala utama terletak pada keterbatasan sumber 

daya, seperti kurangnya bahan bacaan anak-anak, fasilitas belajar yang belum 

memadai, serta keterbatasan waktu tutor relawan. Selain itu, sebagian anak masih 

menghadapi hambatan motivasi belajar akibat pengaruh lingkungan rumah yang 

belum sepenuhnya mendukung kegiatan literasi. Tantangan ini serupa dengan 

temuan Purba (2023) yang menyebutkan bahwa faktor lingkungan rumah dan 

minimnya bahan bacaan merupakan penghambat utama perkembangan literasi di 

daerah pedesaan. Untuk mengatasi hal tersebut, masyarakat Desa Kalebentang 

mulai berinisiatif membuat pojok baca desa yang dikelola oleh karang taruna dengan 

dukungan donasi buku dari lembaga pendidikan dan organisasi sosial. Langkah ini 
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menunjukkan bahwa program bimbingan belajar tidak hanya berdampak pada 

peningkatan kemampuan individu anak, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

kolektif masyarakat terhadap pentingnya budaya membaca. 

Dari segi sosial, program bimbingan belajar di Desa Kalebentang juga 

memperlihatkan efek domino terhadap lingkungan sekitar. Orang tua yang awalnya 

pasif mulai terlibat dalam kegiatan membaca bersama dan membantu anak 

mengerjakan tugas di rumah. Pemerintah desa pun memberikan dukungan moral 

dan fasilitas berupa ruangan serta alat tulis sederhana untuk kegiatan belajar. 

Keterlibatan berbagai pihak ini memperkuat model pendidikan berbasis komunitas 

yang berkelanjutan sebagaimana dianjurkan oleh Gerakan Literasi Nasional (GLN, 

2023) dan Simorangkir (2024) yang menekankan pentingnya sinergi antara 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan dalam membangun ekosistem 

literasi yang sehat. 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program bimbingan 

belajar berbasis komunitas mampu menjadi solusi efektif dalam mengatasi 

rendahnya tingkat literasi anak di pedesaan. Peningkatan literasi anak tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor metode pembelajaran, tetapi juga oleh dukungan 

lingkungan sosial yang kondusif dan keterlibatan aktif masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan literasi sebaiknya tidak hanya difokuskan 

pada institusi sekolah, melainkan juga perlu melibatkan keluarga dan komunitas 

lokal sebagai bagian integral dari proses pendidikan. Dengan demikian, model 

bimbingan belajar seperti yang diterapkan di Desa Kalebentang dapat dijadikan 

contoh bagi daerah lain dalam mengembangkan program literasi berbasis partisipasi 

masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program bimbingan belajar di Desa 

Kalebentang Galesong Selatan memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan 

kemampuan literasi anak. Pembahasan ini menguraikan temuan penelitian dengan 

mengaitkannya pada teori dan hasil penelitian terdahulu, meliputi tiga aspek utama: 

(1) efektivitas pendekatan bimbingan belajar terhadap peningkatan literasi dasar 

anak, (2) peran lingkungan sosial dan keluarga dalam mendukung perkembangan 

literasi, serta (3) tantangan dan strategi keberlanjutan program berbasis komunitas. 

1. Efektivitas Pendekatan Bimbingan Belajar terhadap Literasi Dasar Anak 

Bimbingan belajar terbukti menjadi sarana efektif dalam mengembangkan 

kemampuan literasi, terutama pada anak-anak di daerah pedesaan yang aksesnya 

terhadap pendidikan formal berkualitas masih terbatas. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, anak-anak yang mengikuti program ini menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan membaca, menulis, dan memahami isi bacaan. 

Keberhasilan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan pembelajaran aktif dan 

kontekstual yang diterapkan dalam program. Pembelajaran berbasis aktivitas—

seperti membaca bersama, menulis cerita rakyat, dan berdiskusi—meningkatkan 
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keterlibatan emosional anak terhadap teks yang mereka pelajari. Hal ini sesuai 

dengan teori konstruktivisme Vygotsky, yang menekankan pentingnya interaksi 

sosial dalam membangun pemahaman dan keterampilan kognitif anak. 

Penelitian Laraswati (2024) menunjukkan bahwa kegiatan literasi yang 

bersifat interaktif dan berpusat pada anak memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan metode konvensional. Hasil penelitian ini memperkuat temuan 

tersebut, di mana anak-anak yang mengikuti program secara rutin memperlihatkan 

peningkatan kecepatan membaca dan kemampuan menulis kalimat sederhana secara 

mandiri. Selain itu, penggunaan media pembelajaran lokal seperti cerita rakyat 

Galesong dan permainan kata berbasis budaya Bugis-Makassar membuat anak-anak 

lebih mudah memahami makna teks. Pendekatan lokal ini juga terbukti relevan 

dengan hasil studi Nasrullah (2024) dan Manalu (2023) yang menyatakan bahwa 

kontekstualisasi bahan ajar dengan budaya daerah mampu meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar literasi di tingkat sekolah dasar. 

2. Peran Lingkungan Sosial dan Keluarga dalam Penguatan Literasi 

Faktor lingkungan sosial memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan 

literasi anak. Di Desa Kalebentang, keberhasilan program bimbingan belajar tidak 

hanya disebabkan oleh metode pengajaran, tetapi juga karena dukungan kuat dari 

keluarga dan masyarakat sekitar. Orang tua mulai terlibat aktif dalam kegiatan 

membaca bersama anak di rumah, bahkan sebagian ikut membantu tutor saat 

kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan terbentuknya ekosistem literasi keluarga 

yang menjadi fondasi penting dalam penguatan keterampilan membaca dan menulis 

anak. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Simorangkir (2024) dan Gildore 

(2025) yang menegaskan bahwa keterlibatan orang tua secara langsung dalam 

kegiatan literasi anak mampu meningkatkan kemampuan membaca hingga 35% 

lebih cepat dibandingkan anak-anak yang tidak mendapatkan dukungan rumah. 

Dalam konteks Kalebentang, sebagian besar keluarga peserta berasal dari latar 

belakang ekonomi menengah ke bawah, dengan akses terbatas terhadap sumber 

bacaan. Namun, kehadiran program bimbingan belajar dan pojok baca desa 

memberikan kesempatan bagi keluarga untuk membangun rutinitas literasi baru di 

rumah. 

Selain keluarga, keterlibatan masyarakat juga berperan dalam keberhasilan 

program. Pemerintah desa, karang taruna, serta tokoh masyarakat bersama-sama 

menyediakan fasilitas belajar sederhana dan menggalang donasi buku. Model 

kolaborasi ini mencerminkan prinsip community-based education seperti dijelaskan 

oleh Gerakan Literasi Nasional (GLN, 2023) bahwa keberlanjutan program literasi di 

tingkat akar rumput hanya dapat terwujud jika masyarakat menjadi pelaku aktif, 

bukan sekadar penerima manfaat. Dukungan sosial semacam ini memperkuat rasa 

kepemilikan masyarakat terhadap program, sekaligus menjadikan literasi sebagai 

bagian dari budaya lokal yang hidup di tengah komunitas. 
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3. Tantangan dan Strategi Keberlanjutan Program Literasi 

Meski hasilnya positif, program bimbingan belajar ini juga menghadapi 

berbagai tantangan yang perlu dicermati untuk memastikan keberlanjutan jangka 

panjang. Tantangan utama terletak pada keterbatasan sumber daya, baik dalam 

bentuk bahan ajar, tenaga pendidik, maupun sarana prasarana. Tutor relawan sering 

menghadapi kesulitan dalam menyediakan materi bacaan yang bervariasi dan sesuai 

dengan tingkat kemampuan anak. Selain itu, ketidakteraturan jadwal karena kondisi 

sosial ekonomi keluarga peserta menyebabkan sebagian anak tidak dapat hadir 

secara konsisten. 

Tantangan ini menggambarkan bahwa peningkatan literasi di daerah 

pedesaan tidak hanya membutuhkan intervensi pendidikan, tetapi juga pendekatan 

sosial dan kultural yang holistik. Sejalan dengan hasil studi Purba (2023), 

keberhasilan program literasi di pedesaan sangat ditentukan oleh adanya dukungan 

kebijakan lokal serta strategi pelatihan berkelanjutan bagi para tutor. Untuk 

mengatasi keterbatasan tersebut, masyarakat Kalebentang mulai menginisiasi 

program “Satu Buku Satu Anak,” di mana setiap keluarga didorong untuk memiliki 

minimal satu buku bacaan anak di rumah. Upaya ini diharapkan mampu 

memperluas akses literasi dan menumbuhkan budaya membaca di lingkungan 

keluarga. 

Selain itu, perlu adanya dukungan kebijakan dari pemerintah desa dan 

lembaga pendidikan dalam bentuk alokasi anggaran untuk pengadaan bahan 

bacaan, pelatihan tutor, dan penyediaan fasilitas belajar yang layak. Menurut 

Kemdikbudristek (2024), penguatan literasi tidak bisa dilakukan hanya melalui 

intervensi jangka pendek, tetapi harus diintegrasikan dalam program pembangunan 

desa melalui sinergi lintas sektor, termasuk pendidikan, sosial, dan ekonomi. Oleh 

karena itu, model bimbingan belajar berbasis komunitas di Desa Kalebentang dapat 

dijadikan contoh bagi daerah lain dengan menyesuaikan kondisi sosial dan budaya 

setempat. 

4. Implikasi Penelitian terhadap Pengembangan Program Literasi Desa 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 

pengembangan program literasi berbasis komunitas di Indonesia. Secara teoretis, 

penelitian ini mendukung konsep literacy as a social practice (Street, 2023) yang 

memandang literasi bukan sekadar kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi 

juga praktik sosial yang dibentuk melalui interaksi antarindividu dalam konteks 

budaya tertentu. Dalam praktiknya, literasi di Desa Kalebentang terbukti menjadi 

kegiatan sosial yang melibatkan anak, orang tua, dan masyarakat secara kolektif. 

Secara praktis, keberhasilan program ini menunjukkan bahwa strategi 

penguatan literasi yang paling efektif di pedesaan adalah melalui pembelajaran 

berbasis konteks lokal, partisipasi masyarakat, dan pendampingan berkelanjutan. 

Dengan adanya dukungan relawan dan sinergi antarpihak, program ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan literasi anak, tetapi juga membangun kesadaran sosial 

akan pentingnya pendidikan sebagai jalan keluar dari keterbatasan sosial ekonomi. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian Pristiwati (2025) yang menegaskan bahwa 

keberhasilan program literasi di daerah terpencil sangat bergantung pada kolaborasi 

antara komunitas lokal dan institusi pendidikan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa program bimbingan 

belajar di Desa Kalebentang Galesong Selatan bukan hanya berfungsi sebagai wadah 

belajar tambahan bagi anak-anak, melainkan sebagai gerakan sosial literasi yang 

menumbuhkan budaya belajar, memperkuat hubungan sosial antarwarga, dan 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk tumbuhnya generasi literat. Program 

ini memberikan bukti nyata bahwa dengan pendekatan yang partisipatif, terarah, 

dan berkelanjutan, peningkatan literasi anak di daerah pedesaan bukanlah hal yang 

mustahil untuk dicapai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

program bimbingan belajar di Desa Kalebentang Galesong Selatan terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi anak, baik dari aspek membaca, menulis, 

maupun memahami isi bacaan. Pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar yang 

dilakukan secara rutin, dengan metode pembelajaran aktif dan kontekstual, mampu 

menumbuhkan minat belajar anak serta menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan 

akademik, tetapi juga membentuk karakter anak yang mandiri, percaya diri, dan 

memiliki semangat belajar yang tinggi. Keberhasilan program ini menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat menjadi strategi efektif dalam 

memperkuat literasi dasar, terutama di daerah yang belum sepenuhnya terjangkau 

oleh layanan pendidikan formal yang optimal. 

Selain itu, peran keluarga dan masyarakat menjadi faktor pendukung utama 

dalam keberhasilan peningkatan literasi anak. Keterlibatan aktif orang tua dalam 

kegiatan membaca di rumah, dukungan dari pemerintah desa, serta partisipasi 

relawan dan karang taruna menciptakan ekosistem literasi yang saling memperkuat. 

Hal ini menunjukkan bahwa literasi bukan hanya tanggung jawab sekolah, 

melainkan tanggung jawab bersama seluruh elemen masyarakat. Kegiatan membaca 

bersama, pengadaan pojok baca desa, serta kolaborasi antara tutor dan keluarga 

menjadi bentuk nyata dari sinergi sosial yang memperluas dampak positif program. 

Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala, seperti 

keterbatasan fasilitas belajar, minimnya bahan bacaan anak-anak, serta 

ketidakteraturan kehadiran peserta karena faktor ekonomi dan sosial keluarga. 

Kendala-kendala tersebut mengindikasikan perlunya dukungan yang lebih besar 

dari pemerintah daerah dan lembaga pendidikan dalam bentuk pelatihan tutor, 

penyediaan bahan bacaan kontekstual, dan penguatan kebijakan literasi berbasis 

desa. Langkah-langkah ini penting untuk memastikan keberlanjutan program dan 

memperluas jangkauannya agar manfaat literasi dapat dirasakan oleh lebih banyak 

anak di wilayah pedesaan. 
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